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ABSTRAK

Judul . Persepsi Guru tentang Efektifitas Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah SMK Negeri Sawahlunto.

Penulis : Zulfa Bahendrik
Pembimbing : 1. Dra. Anisah, M.Pd
2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena lapangan yang terlihat masih
kurang efektifnya gaya kepemimpinan kepala sekolah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh informasi tentang: 1) Persepsi guru tentang penerapan
gaya kepemimpinan eksekutif kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto, 2)
Persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan pencinta pengembangan
kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto, 3) Persepsi guru tentang penerapan gaya
kepemimpinan otokratis yang baik kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dan
4) Persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan birokrat kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru SMK Negeri Sawahlunto yang berjumlah 150 orang. Besar sampel
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dan diperoleh sebanyak 109 orang. Teknik
pengambilan sampel yaitu proportional stratified random sampling. Instrumen
penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis dengan rumus rata-rata.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa:) persepsi guru tentang
gaya kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya
eksekutif efektif dengan skor rata-rata 4,26. 2) Persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya pencipta
pengembangan efektif dengan skor rata-rata 4,21. 3) Persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya otokratis
efektif dengan skor rata-rata 4,03. 4) Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya birokrat efektif dengan
skor rata-rata 4,18. 5) Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto secara keseluruhan efektif dengan skor rata-rata 4,17.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sangat mendasar yang harus
dikelola secara baik dan benar oleh pemerintah maupun masyarakat, karena
proses pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan potensi
diri manusia bagi masa depan. Pendidikan yang bermutu berperan
meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara individual dan kelompok
sosial. Kebutuhan akan pendidikan dapat dipenuhi melalui penyelenggaraan
pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-undang di atas menyatakan bahwa pendidikan menekankan
proses peningkatan sumber daya manusia yang jauh lebih penting dari
pembangunan fisik apapun. Pembangunan sumber daya manusia menyangkut
penciptaan kemampuan kerja dan penciptaan sikap mental yang baik dalam
bekerja.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selaku lembaga pendidikan
bertujuan mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil

diberbagai bidang. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berorientasi pada



dunia kerja dan salah satu tujuannya adalah memberikan bekal siap kerja pada
siswa sebagai tenaga kerja yang terampil tingkat menengah sesuai dengan
persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja. Kegiatan belajar mengajar pada
tingkat sekolah menengah kejuruan diarahkan untuk membentu kemampuan
siswa dalam mengembangkan perolehan belajarnya baik pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan tata nilai maupun pada aspek sikap guna
menunjang pengembangan potensinya. SMK diharapkan dapat ikut serta
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menghasilkan lulusan yang
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam bidangnya masing-masing
agar nantinya dapat hidup mandiri sesuai dengan program studi keahlian yang
dipilih.

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diberi peluang yang
sangat besar untuk mengelola sekolah sesuai dengan kondisi yang ada serta
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
penyelenggaraan pendidikan seiring dengan paradigma desentralisasi
pendidikan dan era kemandirian sekolah (otonomi sekolah dengan
diberlakukannya suatu model manajemen school based management).
Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam setiap
satuan, jenis dan jenjang pendidikan antara lain sangat diperlukan adanya
kemampuan manajerial kepala sekolah dan didukung oleh adanya kinerja
guru yang profesional.

Dalam pencapaian tujuan sekolah banyak unsur penting dalam

pemenuhannya, diantaranya adalah unsur kepemimpinan atau pemimpin.



Sumber daya yang telah tersedia jika tidak dikelola dengan baik maka tidak
akan memperoleh tujuan yang telah direncanakan, sehingga peranan
pemimpin sangat penting yang dapat mempergunakan wewenang dan
kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan merupakan
gaya seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama
dan bekerja efektif sesuai yang diperintahkan, dengan gaya kepemimpinan
yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang akan digunakan untuk
mengarahkan semua guru dan pegawai di sekolah agar dapat menggunakan
semua kemampuannya dalam mencapai kinerja yang baik.

Kepala sekolah bertanggung jawab dalam membina, membimbing
dan mengembangkan prestasi kerja bawahannya. Kepala sekolah harus
memberikan perhatian yang lebih besar kepada stafnya dalam upaya-upaya
peningkatan presatasi sekolah. Kepala sekolah selaku orang yang mempunyai
wewenang dan kekuasaan sudah selayaknya mempunyai gaya kepemimpinan
yang efektif untuk mengatur dan mengembangkan jabatan yang diembannya.
Kepala sekolah dalam mengembangkan tugasnya hendaknya didasari dengan
sikap sungguh-sungguh dan etos kerja yang tinggi.

Kepala sekolah yang mempunyai kesungguhan dan etos kerja yang
tinggi akan mampu melaksanakan inovasi pendidikan dengan baik.
Di samping itu ditunjang dengan kemampuan manajerial yang handal juga
merupakan faktor yang mewujudkan sekolah yang efektif, kondusif dan
dinamis. Kehadiran kepala sekolah sangat penting karena merupakan motor

penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru, karyawan, dan anak



didik. Begitu besarnya peran sekolah dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya inovasi
pendidikan dan kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Namun, perlu dicatat
bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya, tidak
ditentukan oleh tingkat keahliannya dibidang konsep dan teknik
kepemimpinan semata, melainkan lebih banyak ditentukan oleh
kemampuannya dalam memilih dan menggunakan teknik atau gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dipimpin.

Dalam kepemimpinan dikenal gaya kepemimpinan yang biasanya
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi bawahan. Menurut Thoha dalam
Mulyasa (2005:108) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain. Jadi dengan gaya kepemimpinan yang tepat Kepala
sekolah dapat mempengaruhi dan memotivasi guru agar mencapai tujuan
secara efisien dan efektif. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah sangat
berpengaruh pada arah dan tujuan sekolah yang direncanakan sebelumnya,
termasuk di dalamnya adalah bagaimana mengoptimalkan guru agar dapat
bekerja dengan baik dalam satuan pendidikan tersebut.

Suatu sekolah akan berhasil atau gagal, salah satunya tergantung pada
gaya kepemimpinan dari kepala sekolah, yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas dari semua personil yang ada dibawah tanggung jawabnya.

Mengingat pentingnya gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang



B.

kepala sekolah, maka seorang kepala sekolah harus dapat memberikan
sumbangan yang positif bagi sekolah dalam mencapai tujuan sekolah yang
telah direncanakan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa orang guru di SMK
Negeri di Sawahlunto pada bulan Agustus 2014 diketahui bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekolah belum efektif, hal
ini terlihat dari fenomena yaitu kepala sekolah belum mampu menciptakan
kondisi untuk bekerja sama antar personil sekolah dengan baik, kepala
sekolah belum mampu menyelesaikan konflik yang terjadi di lingkungan
sekolah, kepala sekolah belum mampu mengontrol pelaksanaan tugas guru
dengan baik, kepala sekolah belum mampu membuat personil sekolah
mengerjakan apa yang diinginkan,kepala sekolah kurang mampu
membangkitkan partisipasi bawahan dalam melaksanakan tugas, kepala
sekolah belum mampu mengatur aktivitas anggota agar terarah pada tujuan
yang telah disepakati bersama, sehingga tujuan yang diharapkan belum
tercapai.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai “persepsi guru tentang efektifitas gaya

kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto”.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang teridentifikasi berdasarkan fenomena di atas adalah:
1. Penerapan gaya eksekutif oleh kepala sekolah belum efektif.

2. Penerapan gaya lari dari tugas oleh kepala sekolah yang kurang tepat.



3. Penerapan gaya pecinta pengembangan (developer) oleh kepala sekolah
masih belum efektif.

4. Penerapan gaya kompromi oleh kepala sekolah belum tepat.

5. Penerapan gaya otokrat oleh kepala sekolah belum baik.

6. Penerapan gaya otokratis yang baik (benevolent autocrat) oleh kepala
sekolah belum efektif.

7. Penerapan gaya missionary oleh kepala sekolah belum tepat.

8. Penerapan gaya birokrat oleh kepala sekolah masih belum efektif.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan fenomena di lapangan dan identifikasi masalah di atas,
penulis membatasi penelitian ini dengan persepsi guru tentang efektifitas gaya
kepemimpinan kepala sekolah yaitu:
1. Gaya kepemimpin eksekutif
2. Gaya kepemimpinan pencinta pengembangan (developer)
3. Gaya kepemimpinan otokratis yang baik (benevolent autocrat)

4. Gaya kepemimpinan birokrat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu bagaimana persepsi guru tentang efektifitas gaya
kepemimpinan kepala sekolah yaitu:
1. Gaya kepemimpinan eksekutif

2. Gaya kepemimpinan pencinta pengembangan (developer)
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4.

Gaya kepemimpinan otokratis yang baik (benevolent autocrat)

Gaya kepemimpinan birokrat.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang:
Persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan eksekutif kepala
sekolah SMK Negeri Sawahlunto.
Persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan pencinta
pengembangan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto.
Persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan otokratis yang baik
kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto.
Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan birokrat kepala sekolah SMK

Negeri Sawahlunto.

F. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang penulis ajukan untuk dijawab dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan
eksekutif kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto?

Bagaimana persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan
pencinta pengembangan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto?
Bagaimana persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan

otokratis yang baik kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto?



4. Bagaimana persepsi guru tentang penerapan gaya kepemimpinan birokrat

kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto?

G. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Kepala SMK Negeri di Sawahlunto dalam melaksanakan gaya
kepemimpinan secara efektif.

2. Kepala Dinas Pendidikan Sawahlunto dalam mengambil kebijakan untuk
meningkatkan kinerja kepala sekolah sebagai pimpinan.

3. Pengawas untuk melakukan pembinaan kepemimpinan kepala sekolah

4. Peneliti sendiri dalam rangka menambah pengetahuan tentang hal-hal

yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi guru tentang efektifitas

gaya kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Sawahlunto dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi guru tentang efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya eksekutif sudah efektif.

2. Persepsi guru tentang efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya pencipta pengembangan sudah
efektif.

3. Persepsi guru tentang efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaua otokratis sudah efektif.

4. Persepsi guru tentang efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahlunto dilihat dari gaya birokrat sudah efektif.

5. Persepsi guru tentang efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMK Negeri Sawahluntosudah efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di

atas, selanjutnya akan disampaikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Meskipun penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri
Sawahlunto secara umum sudah efektif, namun pada masa yang akan
datang dapat saja terjadi penurunan kearah yang kurang efektif. Untuk

menghindari hal ini disarankan kepada semua kepala sekolah dan pihak
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terkait untuk sama-sama meningkatkan gaya kepemimpinan kepala
sekolah agar pelaksanaaannya lebih efektif lagi.

Penulis menyarankankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta
meneliti lebih lanjut tentang efektifitas gaya kepemimpinan ini dengan
tempat penelitian yang berbeda sehingga dapat dijadikan bahan rujukan

oleh peneliti-peneliti lainnya.
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